BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu faktor yang penting untuk meningkatkan
produktivitas ternak. Salah satu hambatan dalam pengembangan usaha peternakan
khususnya ruminansia adalah kurang tersedianya bahan pakan hijauan baik dalam
jumlah, mutu, maupun kualitas. Hal tersebut disebabkan hijauan sangat
bergantung terhadap perubahan musim serta lahan untuk hijauan yang semakin
sempit. Salah satu solusi untuk mengatasi hambatan tersebut adalah dengan
memanfaatkan limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan
ternak dan mudah diperoleh yaitu jerami padi.

Jerami padi merupakan salah satu limbah pertanian di Indonesia yang cukup
melimpah (Indarjulianto et al., 2019). Badan Pusat Statistik (2022) produksi padi
di Indonesia tahun 2022 sebesar 54,75 juta ton. Dengan jumlah jerami dari
kegiatan panen diperkirakan rata-rata 20 juta ton per tahun (Istiqgomah et al,
2022). Besarnya produktivitas tersebut mengakibatkan jerami padi berpotensi
sebagai pakan ternak. Pemanfaatan jerami sebagai pakan ternak memiliki
kelemahan utama pada daya cerna serta nilai gizi yang rendah (Yanuartono et al.,
2017). Menurut Mulijanti et al., (2014) jerami padi mengandung kadar abu
19,36%, protein kasar 6,44%, serat kasar 29,16%, lemak kasar 1,13%, Ca 0,03%,
P0,48%, ADF 68,5% dan NDF 78,86%. Kelemahan-kelemahan tersebut dapat
diantisipasi melalui berbagai metode teknologi pakan untuk meningkatkan nilai
gizinya (Yanuartono ef al., 2019). Salah satu metode untuk meningkatkan nilai
nutrisi jerami padi yaitu amoniasi fermentasi (amofer).

Amoniasi dan fermentasi atau amofer merupakan gabungan pengolahan
untuk peningkatan bahan pakan ternak (Candrasari et al., 2019). Amoniasi
merupakan upaya peningkatan kualitas pakan berserat tinggi melalui proses
pengolahan dengan menggunakan NHjs(amonia) (Setiyatwan et al., 2023).

Sumber amonia yang dapat digunakan untuk proses amoniasi yaitu urea yang



merupakan sumber NH3 paling murah dan mudah diperoleh (Tampoebolon et al,
2019). Fermentasi bertujuan menurunkan kadar serat kasar, meningkatkan
kecernaan dan sekaligus meningkatkan kadar protein kasar (Tampoebolon et al,
2019).

Proses fermentasi membutuhkan mikroba sebagai starter yang akan
ditumbuhkan dalam substrat. Starter yang sering digunakan dalam pembuatan
fermentasi pakan umumnya menggunakan starter komersial salah satunya EM4
(Fathurrohman et al., 2015). Alternatif untuk starter fermentasi pakan selain EM4
dapat memanfaatkan pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL) berbasis limbah
yang tersedia di lingkungan sekitar seperti limbah tomat (Siswinarti et a/.,2023).
Mikroorganisme lokal banyak membutuhkan sumber glukosa sebagai sumber
energi yang mudah dicerna untuk perkembangbiakan mikroorganisme seperti gula
merah, molasses dll. Penggunaan gula merah merupakan salah satu bahan pangan
sehingga bersaing dengan manusia. Pada penelitian ini akan dicobakan
penggunaan molasses sebagai pengganti gula merah. Effective microorganisms
(EM4) pada amofer jerami padi digunakan sebagai zat adiktif yang memiliki
fungsi untuk meningkatkan efektivitas fermentasi. EM4 yang ditambahkan
sebagai starter dalam penelitian ini akan dibandingkan dengan starter
mikroorganisme lokal berbasis limbah tomat dengan sumber glukosa yang
berbeda.

Penilaian kualitas bahan pakan termasuk amofer jerami padi dapat ditinjau
dari kandungan protein kasar dan serat kasar. Hal ini karena kandungan protein
kasar berpengaruh terhadap pertumbuhan ternak sedangkan kandungan serat kasar
berpengaruh terhadap daya cerna. Bahan pakan yang diberikan pada umumnya
mengandung protein kasar yang tinggi dan serat kasar yang rendah. Protein
merupakan suatu senyawa yang terbentuk dari unsur-unsur organik
sedangkan serat kasar merupakan salah satu komponen penyusun karbohidrat
diantaranya lignin, selulosa dan hemiselulosa (Suryani et al, 2017). Proses
amofer pada jerami padi terbukti dapat meningkatkan kandungan protein kasar
dan menurunkan serat kasar. Enzim-enzim selulase dalam proses fermentasi dapat

melakukan penetrasi dengan lebih mudah dalam bahan pakan berserat, sehingga



dapat menurunkan serat kasar yang pada akhirnya meningkatkan nilai kecernaan
jerami padi (Harahap et al., 2015).

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti melakukan
penelitian tentang kandungan protein kasar dan serat kasar amofer jerami padi
meggunakan starter Mikroorganisme Lokal (MOL) berbasis limbah tomat dengan

sumber glukosa yang berbeda.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah di dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah pemanfaatan starter MOL berbasis limbah tomat dengan sumber
glukosa yang berbeda dapat berpengaruh terhadap amofer jerami padi ?
2. Apakah pemanfaatan starter MOL berbasis limbah tomat dengan sumber
glukosa yang berbeda memiliki kemampuan yang sama efektifnya
dibandingkan dengan penambahan starter komersial EM4 dalam amofer jerami

padi ?
1.3 Cakupan dan Batasan Masalah
Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pemanfaatan limbah pertanian jerami padi sebagai bahan utama.

2. Penggunaan starter MOL berbasis limbah tomat busuk.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah:

1. Mengetahui kandungan protein kasar dan serat kasar pada pembuatan amoniasi
fermentasi (amofer) jerami padi menggunakan starter MOL berbasis limbah
tomat yang ditambahkan dengan sumber glukosa yang berbeda.

2. Membandingkan penambahan starter MOL limbah tomat dengan sumber

glukosa yang berbeda dengan EM4.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang terdapat di dalam penelitian ini adalah:
1. Memanfaatkan limbah jerami padi melalui metode amofer untuk dijadikan
pakan ternak.
2. Memanfaatkan limbah untuk dijadikan mikroba starfer untuk proses
pembuatan fermentasi pakan ternak.
3. Mengetahui kandungan protein kasar dan serat kasar amofer jerami padi
dengan penambahan MOL limbah tomat dengan sumber glukosa yang berbeda

dengan EM4.
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